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Abstract:The existence of Indonesia as an independent nation is intricately 
linked to the vital role of journalism worldwide. However, Indonesian journalism 
currently faces serious challenges, triggering polarization and societal divisions. 
To address these issues, a new paradigm of patriotic journalism emerges as a 
proposed solution. This research critically aims to understand the concept of 
patriotic journalism, focusing on the Indonesian journalistic context. Critical 
review methodology is employed to provide initial insights into the patriotic 
journalism paradigm. Findings indicate that patriotic journalism encounters 
challenges in objectivity, identity conflicts, reporting perspectives, and 
consistency in goals and practices. Nonetheless, the study offers solutions such as 
justice implementation, transparency, adapting to core values, engaging in new 
media interactions, global journalism ethics, and aligning goals with more 
suitable practices. Although the goals of patriotic journalism align with 
Indonesia's journalism ecosystem, its advocated practices aren't always 
congruent. This paper proposes alternative ideas to enhance alignment between 
patriotic journalism and Indonesia's journalistic ecosystem. In conclusion, 
implementing patriotic journalism holds significant potential in addressing 
national issues, particularly concerning societal unity. Suggestions for future 
research include delving deeper into reporting deemed patriotic using 
methodologies like content analysis or phenomenology. 
 
. 
Keyword: Journalistic Genre, Patriotic Journalism, Indonesia’s Journalistic 
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Abstrak: Eksistensi Indonesia sebagai negara merdeka tidak terlepas dari 
peran penting dunia jurnalisme. Namun, jurnalisme Indonesia saat ini 
dihadapkan pada tantangan serius yang memicu polarisasi dan perpecahan 
dalam masyarakat. Untuk mengatasi masalah ini, paradigma baru jurnalisme 
patriotik muncul sebagai solusi yang diusulkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
secara kritis memahami konsep jurnalisme patriotik, dengan fokus pada konteks 
kewartawanan Indonesia. Metodologi tinjauan kritis digunakan dalam 
penelitian ini sebagai upaya dalam memberikan gambaran awal terkait dengan 
paradigma jurnalisme patriotik. Temuan menunjukkan bahwa jurnalisme 
patriotik menghadapi tantangan dalam aspek objektivitas, konflik identitas, 
perspektif pemberitaan, dan konsistensi tujuan dan praktik. Namun, penelitian 
ini juga menawarkan solusi seperti penerapan keadilan, transparansi, adaptasi 
pemahaman jiwa korsa, interaksi di media baru, etika jurnalisme global, dan 
penyelarasan tujuan dengan praktik yang lebih sesuai. Meskipun tujuan 
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jurnalisme patriotik sejalan dengan ekosistem kewartawanan Indonesia, praktik 
yang dianjurkannya tidak selalu sesuai. Tulisan ini memberikan gagasan 
alternatif untuk meningkatkan keselarasan antara jurnalisme patriotik dan 
ekosistem kewartawanan di Indonesia. Kesimpulannya, penerapan jurnalisme 
patriotik memiliki potensi besar dalam menyelesaikan masalah kebangsaan, 
khususnya terkait dengan kesatuan dan persatuan masyarakat. Saran untuk 
penelitian masa depan adalah mengkaji lebih dalam pemberitaan yang 
dianggap memiliki unsur jurnalisme patriotik dengan menggunakan metodologi 
seperti analisis isi atau fenomenologi.  
Kata Kunci: Ragam Jurnalistik, Jurnalisme Patriotik, Ekosistem Kewartawanan 
Indonesia, Tinjauan Kritis 

 
PENDAHULUAN 
     Eksistensi Indonesia sebagai negara merdeka dapat terjadi atas sokongan dunia 
jurnalistik. Para pendiri bangsa, seperti Soekarno, Mohammad Hatta, dan Haji Agus Salim, 
tidak hanya dikenal sebagai pemimpin politik yang mengnatrakan kemerdekaan Indonesia, 
tetapi juga sebagai tokoh yang memiliki peran signifikan dalam bidang jurnalistik (Santoso 
et al., 2023). Mereka menggunakan media massa, seperti surat kabar dan majalah, sebagai 
sarana untuk menyebarkan gagasan-gagasan nasionalis dan memobilisasi massa dalam 
mendukung perjuangan kemerdekaan (Dikawati & Sudrajat, 2017). Melalui tulisan-tulisan 
mereka, para pendiri bangsa mampu menyuarakan aspirasi rakyat, mengkritik kolonialisme, 
dan membangun identitas nasional yang kuat (Al-Farisi, 2022). Keterlibatan mereka dalam 
dunia jurnalistik tidak hanya memperkaya wacana politik, tetapi juga memberikan landasan 
yang kuat bagi perkembangan pers Indonesia pada masa-masa mendatang.  
     Warisan jurnalistik dari para pendiri bangsa telah membawa banyak manfaat bagi 
pembangunan Indonesia, meski terdapat permasalahan dalam jurnalisme Indonesia saat ini 
yang menimbulkan polarisasi dan perpecahan bangsa. Fenomena ini terutama terlihat 
dalam praktik jurnalisme yang cenderung mencari sensasi (Alam, 2020), serta lebih 
mementingkan keuntungan komersial dan popularitas daripada integritas dan tanggung 
jawab sosial (Yesicha & Noviani, 2021).  
     Selain itu, munculnya media sosial telah memperkuat polarisasi dengan mempercepat 
dan memperluas sirkulasi informasi yang tidak diverifikasi secara akurat (Kuncoro et al., 
2023). Hal ini menyebabkan terjadinya penyebaran berita palsu (hoaks) dan diskusi publik 
yang tidak konstruktif (Dwiyanti et al., 2023), yang pada gilirannya dapat memperkuat 
perpecahan di antara berbagai kelompok Masyarakat (Febriansyah & Muksin, 2020). 
Sehingga, diperlukan upaya bersama untuk memperbaiki kondisi ini agar jurnalisme 
Indonesia dapat memenuhi peranannya sebagai pilar penting dalam membangun 
masyarakat yang adil, demokratis, dan harmonis. 
     Dalam menghadapi problematika polarisasi dan perpecahan bangsa yang terjadi dalam 
jurnalisme Indonesia, sebuah paradigma baru yang perlu dipertimbangkan adalah 
jurnalisme patriotik. Jurnalisme patriotik menempatkan kepentingan negara dan 
masyarakat di atas kepentingan pribadi atau golongan (Ginosar, 2015). Dengan menerapkan 
paradigma jurnalisme patriotik, para wartawan dapat memainkan peran aktif dalam 
memperkuat persatuan dan merawat keragaman bangsa, sambil tetap menjalankan fungsi 
pengawasan terhadap pemerintah dan kekuatan lainnya. Selain itu, jurnalisme patriotik juga 
mengajak masyarakat untuk lebih kritis terhadap informasi yang diterima dan untuk 
mengedepankan kepentingan bersama di atas kepentingan individu atau kelompok (Ginosar 
& Cohen, 2019). Implementasi paradigma jurnalisme patriotik dapat menjadi langkah yang 
signifikan dalam memperbaiki dampak perpecahan yang telah terjadi di Indonesia, dan 
membantu membangun fondasi yang lebih kuat bagi persatuan dan kemajuan bangsa. 
     Penelitian ini bermaksud memahami jurnalisme patriotik secara kritis. Hal ini bertujuan 
untuk menemukan keselarasan antara konsep jurnalisme patriotik dalam konteks 
kewartawanan di Indonesia. Penelitian ini dilandaskan atas permasalahan kebangsaan, 
dimana praktik media saat ini cenderung mengejar sensasi dan keuntungan, sehingga 
memperluas jarak antar masyarakat sehingga berpotensi memperparah perpecahan di 
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tengah-tengah masyarakat. Dasar dari penelitian ini adalah pandangan historis terkait 
dengan fungsi pers dalam kemerdekaan Indonesia. Sehingga, proposisi awal yang dibangun 
dalam penelitian ini adalah:  
Proposisi 1: jurnalisme patriotik selaras dengan ekosistem kewartawanan di Indonesia 
Proposisi 2: penerapan jurnalisme patriotik dianggap berpotensi dalam menyelesaikan 
permasalahan kebangsaan, terkait dengan kesatuan dan persatuan. 
 

 
TINJUAN PUSTAKA 
     Salah satu kesulitan dalam membahas jurnalisme patriotik adalah tidak adanya definisi 
yang disepakati mengenai konsep tersebut. Sebagian besar referensi dalam literatur 
mengasosiasikan patriotisme dalam jurnalisme dengan kesetiaan seorang jurnalis, atau 
lembaga jurnalistik, terhadap bangsa, negara, atau kelompok etnisnya(Ginosar, 2015). 
Dalam konteks ini, Ward (2010)mendefinisikan patriotisme sebagai “kesetiaan kelompok 
yang melibatkan sikap yang diarahkan, dengan berbagai kekuatan dan cara, pada suatu 
objek nilai” (Ward, 2010, hal. 44)Umumnya, “objek nilai” adalah bangsa dan/atau negara 
seseorang, atau seperti yang dikatakan Craige (1997): “Kesetiaan terhadap suatu negara 
berarti perlawanan terhadap negara lain”. 
     Aspek yang menyinggung konsep bela negara ini kemudian melahirkan suatu 
pembahasan yang lebih lanjut terkait perbedaan karakter nasionalistis atau patriotik yang 
ada dalam jiwa seorang jurnalis. Sehingga, pada perkembangan berikutnya Elliott (2004) 
membangun definisi yang lebih lanjut terkait dengan perbedaan antara jurnalisme 
nasionalistis dan patriotik.Jurnalisme patriotik adalah jurnalisme yang peduli terhadap apa 
yang perlu diketahui oleh masyarakat untuk membuat keputusan yang cerdas demi 
keberlangsungan hidup mandiri mereka. Adapun, jurnalisme nasionalismencerminkan apa 
yang ingin dikatakan pihak berwenang atau apa yang ingin didengar warga negara. Ia 
menyimpulkan bahwa “perbedaan antara jurnalisme patriotik dan jurnalisme nasionalistis 
adalah perbedaan antara ‘pelaporan’ dan ‘pengulangan’ (Elliott, 2004, hal. 30). Oleh 
karenanya, jurnalisme nasionalistis dianggap cenderung erat dengan istilah “wacana 
propaganda”(Nohrstedt et al., 2000). Pada posisi ini, jurnalisme dianggap mengikuti 
pembingkaian kekuatan politik dan tidak memiliki suara independen(Ginosar, 2015).  
     Sehingga, dapat dibuat suatu sintesis bahwa jurnalisme patriotik terkait dengan suatu 
praktik kewartawanan yang secara aktif membela dan memberi manfaat kepada masyarakat 
luas, tanpa terikat dengan niatan dalam mencari keuntungan pribadi.  
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
     Tinjauan kritis ialah suatu metodologi untuk memberikan evaluasi kritis dan analisis 
interpretif pada literatur yang telah ada terkait dengan suatu topik pembahasan untuk 
mengetahui kekuatan, kelemahan, kontradiksi, kontroversi, inkonsistensi, dan isu-isu 
lainnya (Baumeister & Leary, 1997). Jenis kajian pustaka ini berupaya dalam 
mengidentifikasikan sampel literatur-literatur yang dapat memberikan gambaran terkait 
dengan suatu topik pembahasan, sehingga tidak terpatok dengan ketentuan minimal atau 
maksimal dari jumlah keseluruhan literatur yang ada (Paré et al., 2015). Berbeda dengan 
jenis tinjauan lainnya, tinjauan kritis berupaya untuk mengambil catatan reflektif dari 
penelitian yang telah dilakukan dalam bidang minat tertentu, dan menilai kredibilitasnya 
dengan menggunakan instrumen penilaian atau metode penafsiran kritis (Paré & Kitsiou, 
2017). Dengan cara ini, tinjauan kritis berupaya memberikan informasi konstruktif kepada 
peneliti lain tentang kelemahan penelitian sebelumnya dan memperkuat pengembangan 
pengetahuan dengan memberikan fokus dan arahan pada penelitian untuk perbaikan lebih 
lanjut (Kirkevold, 1997). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
     Berdasarkan studi kasus yang dilaksanakan oleh Ginosar dan Cohen (2019), Terdapat dua 
aspek positif dari konsep jurnalisme patriotik, dimana terkait dengan daya tarik emosional 
dan kognitif. Secara emosional, jurnalisme patriotik sering kali mencerminkan emosi 
masyarakat, menumbuhkan rasa solidaritas dan empati selama konflik nasional. Secara 
kognitif, jurnalisme patriotik memberikan kerangka kerja untuk memahami dan 
membenarkan tindakan suatu negara dalam suatu konflik, sehingga dapat membantu 
masyarakat memahami situasi yang kompleks. 
     Berdasarkan aspek positif di atas, jurnalisme patriotik dapat dinilai selaras dengan 
praktik dalam ekosistem kewartawanan di Indonesia. Hal ini dapat ditemukan dalam 
pemberitaan terkait krisis pelemahan nilai tukar Rupiah yang terjadi pada saat penyusunan 
tulisan ini (akhir April 2024). Secara emosional, portal viva.co.id menanggapi kegelisahan 
ini dengan membingkai bahwa negara-negara lain pun senasib (Akbar & Prasetya, 2024). 
Pemilihan kata senasib tersebut menggantikan pernyataan Menteri Keuangan terkait dengan 
“situasi yang sama”  terkait dengan implikasi menguatnya nilai tukar dolar dan dampaknya 
terhadap negara-negara lain.  
     Pada pemberitaan ini, terindikasi unsur majas meiosis, dimana merupakan amplifikasi 
secara terbalik (Lausberg & Kennedy, 1998). Meiosis dapat dianggap sebagai kebalikan dari 
majas hiperbola dimana menggunakan deskripsi yang  melebih-lebihkan suatu gagasan. 
Penggunaan meiosis dalam pemberitaan meredakan konflik terkait dengan persepsi, tanpa 
mengurangi esensi dari pemberitaan (Jackson, 1995, hal. 49). Sehingga, penggunaan kata 
senasib ini ditemukan dapat memicu solidaritas, sesuai dengan aspek emosional dalam 
jurnalisme patriotik. Terkait dengan unsur kognitif, ditemukan pemberitaan Tempo.co yang 
menjelaskan implikasi dari melemahnya nilai tukar rupiah. Pemberitaan tersebut 
menjustifikasikan sikap negara yang belum mengambil langkah apa-apa, karena belum 
memiliki data yang lengkap tentang peristiwa tersebut (Nugroho, 2024).  
     Tulisan itu memberikan masukan bagi masyarakat terkait bagaimana dalam menghadapi 
situasi yang kompleks tersebut. Secara sederhana, pemberitaan Tempo.co tersebut 
memprediksi bahwa akan ada suatu kecenderungan ekspor Indonesia akan semakin besar, 
karena hasil produksi dinilai lebih murah karena barang-barang tersebut dibeli dengan nilai 
mata uang yang lebih murah. Masyarakat juga diimbau untuk mengurangi impor barang 
karena harga barang-barang di luar negeri menjadi mahal karena nilai tukar Rupiah yang 
melemah. 
 Tabel 1 menunjukkan secara garis besar permasalahan terkait dengan jurnalisme 
patriotik. Melalui peninjauan secara kritis, ditemukan berbagai solusi dalam menangani 
permasalahan yang ada dalam konsep jurnalisme patriotik, sehingga paradigma ini dapat 
digunakan dalam ekosistem kewartawanan di Indonesia. 
 
 

        Kritik 
 

Kelemahan Kontradiksi Kontroversi Inkonsistensi 

Masalah Objektivitas Konflik 
Identitas 

Perspektif 
Pemberitaan 

Tujuan dan 
Praktik 

Solusi Keadilan dan 
Transparansi 

Adaptasi 
pemahaman 
jiwa korsa dan 
interaksi di 
media baru 

Adaptasi etika 
jurnalisme global dan 
berperikemanusiaan 

Penyelarasan 
tujuan dengan 
praktik yang 
lebih sesuai 

 
Tabel 1 

 
 
     Poin pertama yang patut dikritisi dari gagasan tersebut ialah objektivitas terkait dengan 
pemberitaan. Jurnalisme patriotik cenderung bergeser dari pakem jurnalistik pada 
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umumnya, dimana suatu pemberitaan harus netral dan objektif. Jurnalisme patriotik 
kemudian cenderung dalam melaporkan pemberitaan dari sudut pandang ‘sisi mereka’ 
terlepas bahwa pihak tersebut merupakan pelaku atau korban (Ginosar & Cohen, 2019). Hal 
ini karena jurnalisme patriotik mengedepankan solidaritas dan sikap empati terhadap 
identitas kesukuan atau kebangsaannya (Schudson, 2003). Objektivitas ini kemudian 
menjadi titik kelemahan dalam praktik jurnalisme patriotik. Hal ini karena objektivitas 
dianggap sebagai prasyarat atas kepercayaan antara jurnalis dan audiensinya (Murphy et al., 
2006, hal. 325). 
 Dalam menanggapi kelemahan dari aspek objektivitas ini, diperlukan pemahaman 
mendasar terkait dengan praktik jurnalisme tradisional. Pada dasarnya, praktik jurnalisme 
tradisional mengacu kepada apa yang terjadi selama perkembangan pada abad ke-20 di 
negara-negara Britania, yang kemudian diadopsi oleh negara-negara liberal Barat 
(Schudson, 2001).  Di belahan dunia lain, dan bahkan di negara demokrasi non-Barat, dapat 
ditemukan berbagai model jurnalistik, beberapa di antaranya jauh dari model objektif 
(Hallin & Mancini, 2011). Salah satu perbedaan utama yang membedakan model jurnalistik 
adalah cara masing-masing model menyikapi gagasan ‘objektivitas’ (Ginosar & Cohen, 
2019). Pendekatan objektivitas yang berbeda ini berakar pada budaya, nilai, dan keyakinan 
yang berbeda.  
     Hal ini dapat ditemukan dalam perbedaan perspektif antara jurnalis dari Eropa daratan 
(Jerman, Austria, dan Spanyol) serta negara-negara dengan berbahasa Inggris (Britania, 
Amerika Serikat, Kanada, dan Austria) dalam penelitian Donsbach (1989). Bagi mereka, 
objektivitas bukanlah menjadi prioritas lagi, melainkan para jurnalis tersebut mengidam-
idamkan untuk menjadi seorang ‘jurnalis yang baik’, yang mana untuk mencapainya 
diperlukan suatu upaya yang kuat dalam keterlibatan politik (Donsbach, 1989). Objektivitas 
tidak lagi dipandang sebagai nilai yang berharga, khususnya oleh para jurnalis yang 
terhimpun dalam media berbasis daring (Carpenter, 2008; Marchi, 2012). Atas 
perkembangan tersebut, unsur keadilan dan transparansi kini dianggap sebagai pengganti 
objektivitas sebagai bagian dari nilai dan praktik profesional jurnalis(Karlsson, 2010). Hal 
ini selaras dengan nilai Pancasila yang menjunjung tinggi keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 
     Poin kedua ialah pembahasan terkait dengan kontradiksi yang terjadi dalam praktik 
jurnalisme patriotik. Ginosar (2015, hal. 298) menyatakan bahwa adanya konflik antara 
identitas profesional, nasionalistis, dan humanistis senantiasa bergumul dalam diri jurnalis 
patriotik. Konflik identitas ini pernah terjadi secara masif pada peristiwa 9/11 yang terjadi di 
Amerika Serikat. Pada peristiwa tersebut, satu negara terpukul oleh suatu trauma yang sama 
(Zelizer & Allan, 2003). Pada masa krisis seperti itu, jurnalis menjadi berperilaku patriotik 
dalam kegiatan jurnalistiknya, dimana didorong oleh insting sebagai manusia dibandingkan 
dengan pedoman profesional (Ginosar, 2015, hal. 295). Hal ini terjadi bukan karena 
disengaja (untuk mengerdilkan pihak musuh) namun karena tidak ada pilihan lain selain 
untuk membangun solidaritas di dalam negara.  
     Keberpihakan seorang jurnalistik ke dalam suatu identitas dapat dilihat dari dua faktor. 
Faktor pertama terkait dengan jiwa korsa. Seorang jurnalis yang mengikuti rombongan 
tentara untuk meliput perang akan merasa bahwa mereka sebagai bagian dari kesatuan 
tersebut, sehingga akan menyajikan liputan pemberitaan yang memperkuat identitas yang 
sedang disandangnya sebagai bagian dari korps militer. Dalam nuansa yang sama, seorang 
jurnalis yang melakukan penetrasi ke dalam lingkungan kelompok teroris atau separatis 
sedikit-demi sedikit akan menyimak dan memerhatikan perilaku dan ideologi mereka, 
sehingga menimbulkan perasaan simpati terhadap mereka (Ginosar & Cohen, 2019). Faktor 
kedua terkait dengan perkembangan teknologi dalam ekosistem media. Media baru 
memungkinkan interaksi yang lebih luas antara jurnalis dan audiensinya. Hal ini 
memungkinkan jurnalis mengikuti permintaan sebagian besar komentar para pemirsanya 
(Ginosar & Cohen, 2019). Poin positif terkait dengan ambivalensi identitas ini ialah, profesi 
jurnalistik tidak terkungkung lagi dengan agenda setting dari konglomerasi media. Dengan 
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adanya jiwa korsa dan interaksi dengan pemirsa yang semakin dekat, jurnalis dapat 
mengedepankan kepentingan masyarakat luas. 
     Poin ketiga yang patut dikritisi terkait dengan kontroversi perspektif pemberitaan terkait 
dengan suatu konflik. Terdapat perbedaan antara liputan terkait dengan “perang kita” dan 
“perang mereka”(Ginosar, 2015, hal. 292); dimana terkait dengan apakah bagian dari 
identitas seorang jurnalis terlibat atau tidak dalam suatu konflik. Liebes (1992) 
menyimpulkan bahwa ideologi jurnalistik –yang terdiri dari objektivitas, netralitas, dan 
keseimbangan, digunakan untuk melaporkan permasalahan orang lain dibandingkan 
masalah yang sedang dialaminya. Nossek (2004)menemukan bahwa identitas kenegaraan 
jurnalis atau editor menentukan proses suatu pemberitaan. Jika suatu pemberitaan terkait 
dengan “perang mereka”, jurnalis tidak akan membuang waktu dan tenaga dalam 
melakukan peliputan, atau hanya melakukan rilis berita atas dasar kepedulian (Nossek, 
2004, hal. 356). Namun, jika terjadi suatu konflik dalam negeri yang didalangi oleh aktor 
luar, suatu pemberitaan tidak segan mencari kambing hitam dan sosok antagonis dalam 
pemberitaannya (Nossek, 2004, hal. 360). 
      Dari Ginosar (2015, hal. 292), kasus pemberitaan seperti contoh di atas masuk dalam 
kategori jurnalisme patriotik tribal (kesukuan). Karakteristik dari kategori ini adalah: (a) 
jurnalis mengadopsi pembingkaian pemerintah/elite terhadap suatu krisis, (b) jurnalis 
menghindari dalam mengkritik pemerintah selama terjadi suatu krisis, (c) jurnalis 
menunjukkan solidaritas dengan masyarakat di negerinya, dan (d) jurnalis mengabaikan 
perspektif lain (“musuh”), terkait dengan narasi dan posisi mereka. Patriotisme berdasarkan 
kesukuan ini perlu dihindari di era globalisasi ini, yang menuntut pengadopsian sikap 
sebagai warga dunia dalam merujuk etika jurnalistik (Ward, 2005). Namun, sikap 
kosmopolitan ini dapat mendatangkan masalah karena seorang jurnalis bisa saja dianggap 
membela orang lain dibandingkan dengan membela saudaranya sendiri.  
     Dalam menanggapi persoalan perspektif tersebut, Ginosar (2015, hal. 293) menawarkan 
apa yang disebut dengan patriotisme global. Perspektif jurnalisme ini menekankan aspek 
kemanusiaan dalam pemberitaan yang mengarahkan kepada kebaikan bersama dengan 
memungkinkan dialog berdasarkan sudut pandang pihak-pihak yang terlibat(Borden, 2005, 
hal. 31, 41). Dengan mengadopsi sudut pandang global ini, seorang jurnalis dapat menjaga 
kemandirian kritisnya dan secara bersamaan mendorong mereka untuk menjadi warga 
negara yang bertanggungjawab (Borden, 2005, hal. 42). Patriotisme seperti ini tidak 
melanggar etika dan norma jurnalisme profesional. Jurnalisme patriotik menjadi nilai 
tambah dalam ekosistem media karena mengedepankan aspek kemanusiaan dalam 
peliputan (Ginosar, 2015, hal. 293). Pada dasarnya, kemanusiaan yang adil dan beradab 
merupakan falsafah bangsa yang perlu senantiasa dijunjung tinggi. 
     Poin terakhir yang patut dikritisi ialah inkonsistensi antara tujuan dan praktik dalam 
jurnalisme patriotik. Tujuan dari jurnalisme patriotik secara emosional adalah membangun 
solidaritas, empati, dan sikap positif; dan secara kognitif membangun pemahaman dan 
justifikasi (Ginosar & Cohen, 2019). Adapun, praktik dari jurnalisme patriotik dapat dinilai 
berlawanan dengan apa yang berupaya dicapainya.  
     Mengadopsi indikator dari Liebes(1992), Ginosar dan Cohen (2019)menyatakan bahwa 
dalam upaya merangkai berita agar menarik secara emosional, jurnalisme patriotik 
menggunakan ekspresi penulisan seperti pengedrilan (menghilangkan kehadiran musuh), 
sanitasi (tidak meliput darah atau kehancuran), personalitas (penggambaran secara 
asimetris dari pihak-pihak yang terlibat konflik), mempersetankan (demonizing, dimana 
menggambarkan musuh sebagai setan, jahat, dan bukan manusia), dan mengagungkan 
(glorifying, menekankan kekuatan, kapabilitas, dan moralitas dari ‘kita’). Sementara itu, 
dalam merangkai berita agar menarik secara kognitif(Liebes, 1992), ekspresi yang digunakan 
terkait dengan ekualisasi (tidak menyampaikan perbedaan kekuatan kita dengan musuh), 
dan kontekstualisasi (mengerdilkan konteks keseluruhan dari suatu konflik, dan hanya 
berfokus pada suatu episode saja).  
      Aspek inkonsistensi ini dapat dinilai tidak selaras dengan urgensi dalam penerapan 
jurnalisme patriotik dalam ekosistem kewartawanan Indonesia. Adapun, Gambar 1 
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menawarkan suatu gagasan agar jurnalisme patriotik dapat mampu menyelesaikan 
permasalahan kebangsaan, terkait dengan kesatuan dan persatuan 

 
 

Gambar 1.  
Tujuan dari jurnalisme patriotik dan alternatif upaya pencapaiannya 

 
     Guna mewujudkan jurnalisme patriotik sesuai dengan tujuannya dan menjunjung tinggi 
kemanusiaan, suatu pendekatan alternatif perlu dikaji guna mencapai tujuan mulia dari 
jurnalisme patriotik. Berdasarkan sudut pandang global (Borden, 2005), jurnalis patriotik 
patutnya dapat menunjukkan solidaritas dan simpati menurut nilai-nilai humanistis 
dibandingkan dengan ideologi nasionalistis atau etnis (Ginosar & Konovalov, 2015). 
Jurnalisme ialah “pusat vital” (Schlesinger, 2014) yang merupakan jejaring orang-orang 
yang condong ke arah demokrasi meskipun tidak memiliki ideologi atau gagasan politik, 
namun percaya akan perlunya perbaikan di tengah masyarakat setelah suatu kejadian 
radikal.  
     Hal ini dapat diwujudkan dengan menolak respons dari para aktor sayap kiri dan kanan, 
dan mencari konsensus terkait dengan suatu nilai inti(Luengo & Ihlebæk, 2019, hal. 287). 
Pada dasarnya, jurnalisme ialah suatu institusi komunikasi yang sangat penting dalam 
lingkup sipil dalam membangun pemahaman di masyarakat. Sehingga, kinerja media 
memainkan fungsi yang penting dalam memicu perasaan solidaritas bersama dan konsensus 
sebagai bentuk pertahanan dari tindakan radikal biadab dan polarisasi dalam masyarakat 
sipil (Luengo & Ihlebæk, 2019, hal. 296). Posisi media sebagai “pusat vital” dapat menengahi 
ideologi dari ujung spektrum yang berbeda, sehingga mewujudkan masyarakat yang inklusif 
dan solid  (hal. 297). Dengan menjadi penengah dalam konflik, kesatuan bangsa dapat 
diupayakan karena jurnalisme digunakan sebagai wadah yang mempertemukan pihak-pihak 
yang berselisih. 
     Pendekatan humanistis senantiasa menjadi kunci dalam mewujudkan jurnalisme 
patriotik yang ideal, terutama dalam menumbuhkan empati. Jurnalisme tradisional 
menempatkan persoalan sosial/moral/struktural di muka berita, namun jurnalisme baru 
yang berlandaskan pagelaran (performance based journalism) memandang suatu 
permasalahan melalui cerita individu, aksi, drama, atau perpaduan dari ketiganya. Ketika 
pemirsa ditempatkan sebagai saksi dari suatu cerita manusia, beragam perasaan yang 
merangsang muncul, termasuk empati (Liebes & Kampf, 2009, hal. 243). Jurnalis sebagai 
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“penyelenggara pagelaran” berupaya dalam menghadirkan autentisitas dalam pemberitaan. 
Namun, autentisitas dalam pemberitaan dapat dianggap suatu paradoks (Liebes, 2001). 
Autentisitas terkait dengan perilaku jujur, spontan dan tidak direncanakan, sehingga para 
pemirsa percaya bahwa ia sedang berhadapan dengan orang asli di depan layar.  
     Hal ini menjadi paradoks karena suatu pemberitaan setidaknya mengalami proses 
pengeditan, sehingga dapat melunturkan kadar autentisitas dalam beberapa derajat. Oleh 
karenanya, jurnalis kini dituntut untuk berperan sebagai protagonis dalam pemberitaan. 
Sehingga, jurnalis patriotik yang mumpuni harus mampu dalam berbicara daripada menulis, 
berimprovisasi daripada mengeja, dan dapat menangis saat melihat bayi yang terluka 
daripada menganalisis suatu kondisi politik (Liebes & Kampf, 2009, hal. 243). Dengan 
autentisitas pemberitaan, masyarakat dapat memahami kondisi pemberitaan yang 
sebenarnya. Wartawan sebagai protagonis yang otentik dapat menjadi sosok yang dipercaya 
oleh masyarakat karena mengutamakan kejujuran dan diidolakan karena sikap kesatrianya 
dalam bertugas. 
     Pandangan audiensi terkait suatu isu dalam pemberitaan ialah subjektif, sehingga 
wartawan tidak dapat memaksakan agar pemirsa beritanya senantiasa ditanggapi secara 
positif. Oleh karenanya, solusi yang ditawarkan guna memicu sikap positif dalam kerangka 
jurnalisme patriotik ialah pemberitaan konstruktif. Pemberitaan konstruktif menjunjung 
tinggi nilai-nilai dari jurnalisme profesional dan menyuburkan jurnalisme jenis baru yang 
berorientasi publik, solusi, masa depan, dan tindakan (Hermans & Drok, 2018). Penyertaan 
elemen konstruktif dalam pemberitaan dapat meningkatkan emosi positif dan mengurangi 
emosi negatif dalam pemberitaan(Curry & Hammonds, 2014). Lebih lanjut, dengan 
menawarkan solusi dalam pemberitaan, pemirsa akan lebih paham tentang topik yang 
sedang dibahas (McIntyre, 2015), serta menginspirasi masyarakat untuk lebih terlibat 
(Kleemans et al., 2017). Dengan pemberitaan yang membangun, kesatuan dan persatuan di 
Indonesia dapat terwujud karena dapat mengundang seluruh unsur bangsa dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
     Argumentasi bahwa pemirsa senantiasa subjektif dalam menanggapi pemberitaan 
kemudian menjadi permasalahan dalam mendorong agar mereka memahami suatu 
pemberitaan. Pers memiliki misi dalam membangun pemahaman, saling menghormati, dan 
niatan baik dalam lingkup nasional maupun internasional (Smith, 2017, hal. 240). 
Powers(2020) memerhatikan bahwa hari ini, di saat ruang redaksi sibuk dalam membahas 
persoalan keadilan dan persoalan masyarakat lainnya, muncul suatu diskusi terkait 
kesantunan yang memilik potensi dalam memberikan manfaat, serta pemahaman dan 
harmoni di masyarakat. Kesantunan (civility) kemudian dianggap sebagai solusi dalam 
upaya meningkatkan pemahaman audiensi dalam kerangka jurnalisme patriotik. Hal ini 
karena kesantunan dapat memperluas pemahaman seseorang, terutama pada masa sekarang 
dimana kita lebih sering terhubung dengan teknologi dan berkomunikasi dari balik layar 
(Boyd, 2006). Komentar pengguna dalam situs berita memungkinkan diskusi dari suatu 
topik, sehingga menjadi wadah dalam bermusyawarah (Springer et al., 2015).  
      Adapun, Wessler (2008) menyatakan bahwa agar  dapat menjadi bermakna dan bernilai 
musyawarah, suatu wacana patutnya rasional (memiliki dasar bukti) dan santun 
(penyampaian gagasan secara sopan dan penuh rasa hormat). Sehingga, kesopanan dan 
rasionalitas menjadi kunci dalam menciptakan wacana yang bermusyawarah (Freelon, 
2015), sehingga menjadikannya sebagai diskusi politis yang mengutamakan penyelesaian 
masalah dan menjaga kepentingan masyarakat (Valenzuela et al., 2012). Dalam kesempatan 
yang bersamaan, kurangnya kesantunan dan rasionalitas ialah dua komplain pemirsa yang 
paling sering diterima oleh para jurnalis dan editor (Reich, 2011). Pada dasarnya, 
kesantunan ialah salah satu karakteristik yang menonjol dalam diri bangsa Indonesia. 
Implementasi nilai-nilai kesantunan yang berpotensi dalam memicu musyawarah dalam 
masyarakat kemudian dapat mendorong kesatuan dan persatuan bangsa. 
     Secara teoretis, justifikasi dapat dipengaruhi oleh keyakinan umum terkait dengan 
hakikat dari suatu norma sosial (Kepplinger & Viererbl, 2021). Justifikasi berbeda dengan 
dalih (excuse). Justifikasi ialah ketika seseorang melakukan sesuatu yang berbahaya, namun 
tidak dianggap salah dalam konteks yang khusus. Sementara itu, dalih ialah perbuatan yang 
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salah walaupun dalam konteks yang khusus (Colvin, 1990). Danielson (2023) kemudian 
mengusung konsep narasi pembelaan  (execulpatory). Narasi pembelaan ialah suatu upaya 
dalam mengonter pertanyaan terkait dengan suatu tindakan dengan menggarisbawahi 
kebajikan dan keluhuran moral pelakunya(Danielson, 2023, hal. 542). Strategi pembelaan 
terkait dengan pemosisian suatu masalah ke dalam sikap pelepasan, mitigasi, dan 
peningkatan karakter. Posisi yang berbeda dapat diambil dalam penyusunan suatu narasi 
pembelaan, atau perpaduan antara ketiganya (Danielson, 2023, hal. 540). Dengan narasi 
pembelaan, kepentingan bangsa dapat senantiasa dijustifikasikan. Hal ini menjadikan 
jurnalisme patriotik sebagai paradigma yang dapat mendorong masyarakat untuk 
mengesampingkan kepentingan pribadinya, dan menjunjung tinggi tujuan bangsa dan 
negara. 

 
 
KESIMPULAN 
     Jurnalisme patriotik bukanlah suatu paradigma jurnalistik yang tanpa cela, dimana 
tulisan ini mampu mengidentifikasi dan mengkritisi kelemahan-kelemahan yang ada di 
dalamnya. Adapun, sejalan dengan proses kritis tersebut, tulisan ini mampu dalam 
menjadikan jurnalisme patriotik sebagai paradigma yang amat memungkinkan diterapkan 
dalam konteks ekosistem media di Indonesia. Jurnalisme Patriotik secara historis selaras 
dengan apa yang telah dilaksanakan oleh para pendiri bangsa dalam memperjuangkan 
kemerdekaan Indonesia. Tulisan ini kemudian memperkuat gagasan bahwa jurnalisme 
patriotik dapat berpotensi dalam menyelesaikan permasalahan kebangsaan, terkait dengan 
kesatuan dan persatuan. Tugas kita hari ini ialah melanjutkan perjuangan tersebut dengan 
menerapkan jurnalisme patriotik tidak hanya sebagai upaya dalam mempererat kesatuan 
bangsa, namun terlibat secara aktif dalam memperkuat eksistensi Indonesia di kancah 
dunia.  
     Tulisan ini merupakan upaya dalam menghadirkan konsep jurnalisme patriotik secara 
komprehensif. Namun, tulisan ini dapat dianggap hanya menyentuh kulit luar dari 
jurnalisme patriotik. Penelitian pada masa mendatang dapat menggunakan tulisan ini 
sebagai patokan dalam mengkaji jurnalisme patriotik yang terjadi di Indonesia, dimana 
kajian terkait ragam jurnalistik ini masih sedikit atau kurang mendalam. Contoh 
pemberitaan yang digunakan dalam tulisan ini juga masih terbilang sedikit dalam 
menggambarkan jurnalisme patriotik. Sehingga, penelitian pada masa mendatang 
diharapkan dapat mengkaji lebih dalam pemberitaan-pemberitaan yang dianggap memiliki 
unsur jurnalisme patriotik dengan metodologi terkait, seperti analisis isi atau fenomenologi. 
Secara garis besar, kami para penulis mengundang rekan-rekan sejawat guna 
mengembangkan jurnalisme patriotik demi terwujudnya ekosistem kewartawanan Indonesia 
yang lebih maju 
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